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PERBEDAAN PERILAKU AGRESIF SISWA LAKI-LAKI DAN 

PEREMPUAN DI SMAN 16 PADANG 
 

Oleh: 

Tasya Nabilah Mutiara dan Netrawati 
Bimbingan dan Konseling, Universitas Negeri Padang, Padang, Indonesia 

Email: tasyanabilah0401@gmail.com  

 

Abstrak. Perilaku agresif ada dalam setiap diri manusia, yang membedakan adalah bentuk, 

jenis, dan kuantitasnya. Agresif merujuk pada perilaku yang membuat objeknya mengalami 

bahaya atau kesakitan. Agresif mewujudkan setiap bentuk keinginan (drive motivation) yang 

mengarah untuk menyakiti dan melukai seseorang. Banyak faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi agresif, baik itu faktor internal maupun faktor eksternal. Salah satu nya yang 

mempengaruhi yaitu faktor genetis atau jenis kelamin. Penelitian ini dilatar belakangi oleh 

fenomena perilaku agresif tidak hanya dilakukan oleh laki-laki saja, bahkan perempuan pun 

juga dapat melakukan perilaku agresif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perbedaan perilaku agresif siswa laki-laki dan perempuan di SMA N 16 Padang. Penelitian 

ini merupakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif komparatif. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 1042 orang siswa kelas X, XI dan XII SMA N 16 Padang yang 

terdaftar pada tahun ajaran 2022/2023 dengan sampel penelitian sebanyak 200 orang siswa 

dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

angket perilaku agresif siswa dengan model skala likert. Teknik pengolahan data 

menggunakan analisis statistik deskriptif dan teknik uji Mann-Whitney dengan bantuan 

program SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan mengenai perilaku agresif siswa laki-laki dan perempuan di SMA N 16 Padang 

dengan hasil Sig. (2-tailed) sebesar 0,003 yang berarti lebih kecil dari 0,05 (0.003<0,05) 

diartikan bahwa hipotesis diterima.  

 

Kata Kunci: Perilaku Agresif, Siswa, Jenis Kelamin 

 

PENDAHULUAN 

Tingkah laku negatif bukan merupakan 

ciri perkembangan remaja yang normal, 

remaja yang berkembang akan 

memperlihatkan perilaku yang positif. 

Salah satu perilaku negatif yang 

ditunjukkan remaja adalah perilaku 

agresif, yaitu suatu tindakan yang 

dilakukan secara sengaja pada individu 

lain sehingga mengakibatkan sakit fisik 

dan psikis pada individu lain (Hidayat 

dkk, 2013). Remaja masih belum mampu 

untuk menguasai fungsi-fungsi fisik 

maupun psikisnya. Hal tersebut 

membawa dampak psikologis terutama 

berkaitan dengan adanya gejolak emosi 

dan tekanan jiwa sehingga mudah 

menyimpang dari aturan-aturan dan 

norma-norma sosial yang berlaku. 

Ketegangan-ketegangan yang dialami 

remaja terkadang tidak diselesaikan 

dengan cara yang baik, bahkan remaja 

bisa menyakiti orang lain antara lain 

termasuk perilaku agresif (Agustina dkk, 

2019) 

Perilaku agresif ada dalam setiap 

diri manusia, yang membedakan adalah 

bentuk, jenis, dan kuantitasnya. Tokoh 

psikoanalisis, Sigmund Freud 
mengatakan sejatinya manusia memiliki 

dua insting dasar yaitu insting hidup 

(eros) dan insting mati (thanatos/death 

instinct). Menurut Gardner dan Lindzey 

(dalam Eko & Sarwono, 2018) insting 

mati ini yang membawa manusia pada 

dorongan agresif. Perilaku agresif 

merupakan sebuah tindakan kekerasan 

secara fisik, verbal dan destruktif. 

Menurut Karneli dkk (2020) 

perilaku agresif adalah perilaku fisik atau 

verbal yang dimaksudkan untuk merusak 
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atau melukai orang lain, yang 

mengakibatkan orang lain mengalami 

penderitaan, sehingga mendatangkan 

kesusahan baik fisik maupun psikologis. 

Ikhwani dan Syukur (2022) 

menyebutkan salah satu perilaku agresif 

adalah agresif verbal pasif langsung 

yaitu tindakan agresif verbal yang 

dilakukan oleh individu/kelompok 

dengan cara berhadapan secara langsung 

seperti menghina, memaki, marah, dan 

mengumpat yang menimbulkan adanya 

bahaya pada peserta didik lainnya berupa 

kesakitan psikis seperti diancam, diberi 

umpatan, diteror dan lain-lain. 

Perilaku agresif bisa disebabkan 

oleh berbagai faktor, salah satunya faktor 

dari luar diri sendiri seperti status sosial 

ekonomi, lingkungan temapat tinggal, 

tekanan sosial, jenis kelamin, pengaruh 

teman sebaya, pengaruh media, dah 

hubungan keluarga (Herawati dkk, 

2018). Terkait jenis kelamin, Tim 

Penulis Fakultas Psikologi UI (dalam 

Aulya dkk, 2016) juga menyatakan 

bahwa perbedaan jenis kelamin dapat 

menjadi dasar yang perlu diperhatikan 

dalam mengkaji perilaku agresif. 

Sriwahyuningsih dkk, (2016) 

menyebutkan data yang dihimpun oleh 

Komnas Perlindungan Anak Indonesia 

(KPAI) menunjukkan jumlah tawuran 

pelajar sudah memperlihatkan kenaikan 

pada enam bulan pertama tahun 2012 

hingga bulan Juni sudah terjadi 139 

tawuran di wilayah Jakarta. Selanjutnya, 

perilaku agresif tidak hanya dilakukan di 

negara Indonesia saja, tetapi banyak 

ditemukan pada negara maju salah 

satunya adalah negara Amerika Serikat. 

Fenomena lainnya yang dipaparkan oleh 

Karneli dkk (2018) mengatakan data 

Pusat Pengendalian Gangguan Sosial 

DKI Jakarta antara tahun 2009 sampai 

2016 terdapat 0,08% atau 1.318 dari 

1.647.835 siswa SD, SMP dan SMA di 

DKI Jakarta terlibat tawuran. 

Selanjutnya hasil temuan penelitian yang 

dilakukan oleh Illahi dkk (2018) 

menemukan bahwa perilaku agresif 

remaja di MAN 1 Tanah Datar berada 

pada kategori sedang dengan persentase 

45,51%, artinya sebagian remaja 

melakukan tindakan agresif.  Selanjutnya 

temuan penelitian oleh Eka dkk (2020) 

menemukan kecenderungan berperilaku 

agresif siswa berada pada kategori tinggi 

dengan 75,69%, bentuk-bentuk perilaku 

agresif yang dilakukan siswa berupa 

menyerang fisik, menyerang suatu objek, 

menyerang secara verbal atau simbolis, 

dan pelanggaran terhadap hak milik. 

Berdasarkan fenomena 

dilapangan peneliti melakukan 

wawancara dan observasi di SMA N 16 

Padang serta mewawancarai tiga orang 

guru BK dan dua orang guru mata 

pelajaran yang berstatus 3 guru PNS dan 

2 guru honorer menyatakan bahwa 

beberapa siswa memiliki perilaku agresif 

yang tidak terkontrol dikarenakan siswa-

siswa tersebut meluapkan amarahnya 

dengan tidak menjaga dan merusak 

fasilitas sekolah seperti: menendang 

meja ataupun tempat sampah, serta 

sekelompok siswa yang mengganggu 

teman-temannya pada saat bermain game 

yang tiba-tiba memukul, mencubit 

temannya dan terkadang memanjat pagar 

untuk kabur dari sekolah. Sehingga hal 

tersebut menjadi suatu kasus 

permasalahan yang selalu di tangani oleh 

guru BK maupun guru mata pelajaran, 

para siswa pun terkadang terlibat dalam 

perkelahian antar siswa dengan 

permasalahan yang sepele, sehingga 

kepala sekolah pun ikut andil dalam 

perilaku agresif di sekolah tersebut.  

Selanjutnya peneliti juga 

mewawancarai beberapa siswa di SMA 

N 16 Padang, siswa tersebut merasa 

terganggu jika beberapa tindakan itu 

dilakukan oleh teman satu kelas maupun 

di luar kelas, karna tindakan agresif 

verbal maupun fisik ini juga 

mengganggu proses belajar mengajar 

sehingga membuat siswa tidak 

konsentrasi dan tidak nyaman ketika 
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berada di dalam kelas, perilaku ini terjadi 

karena hal-hal yang sepele dan juga 

terkadang disegaja agar siswa lain 

terlihat takut dan di anggap paling kuat. 

Perilaku agresif ini tidak terjadi pada 

siswa laki-laki saja namun siswa 

perempuan terkadang terlibat 

perkelahian dari segi fisik maupun verbal 

dengan mengeluarkan kata-kata yang 

tidak senonoh. 

Berdasarkan fenomena yang telah 

dipaparkan penelitian ini dapat 

mengungkapkan kondisi awal perilaku 

agresif siswa berdasarkan jenis kelamin, 

serta melihat perbedaan diantara 

keduanya, sehingga dapat menjadi 

langkah awal untuk menentukan langkah 

selanjutnya dalam pengentasan masalah 

perilaku agresif siswa dan 

pengembangan layanan bimbingan dan 

konseling. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Agresif berasal dari kata Aggression 

yang berarti penyerangan. Agresif 

diartikan sebagai perilaku untuk melukai 

orang lain baik secara fisik maupun 

psikis. Menurut Myers (2012) perilaku 

yang termasuk kedalam definisi agresif, 

yaitu menendang dan menampar, 

mengancam dan menghina, bahkan 

bergunjing (gosip) atau menyindir. 

Ashidiq (2019) memaparkan perilaku 

agresif mengacu kepada beberapa jenis 

perilaku baik secara fisik maupun 

mental, yang dilakukan dengan tujuan 

menyakiti seseorang. Jenis perilaku yang 

tergolong perilaku agresif diantaranya 

berkelahi, mengatangatai, bullying, 

mempelonco, mengancam, dan berbagai 

perilaku intimidasi lainnya.  

Menurut Kartono (dalam Rizeki, 

2012) agresif merupakan suatu ledakan 

emosi dan kemarahan yang hebat, serta 

tindakan-tindakan yang menimbulkan 

permusuhan yang ditujukan kepada 

seseorang atau suatu benda. Menurut 

(Bambang, S (2015) agresif merujuk 

pada perilaku yang membuat objeknya 

mengalami bahaya atau kesakitan. 

Menurut Feldman R (2012) menjelaskan 

agresif yaitu niat untuk mencederai atau 

melukai orang lain. Dilanjutkan oleh 

Myers (2012) bahwa agresif adalah 

perilaku berupa fisik ataupun verbal 

yang diniatkan untuk menyebabkan 

kerusakan objek yang menjadi sasaran 

agresif. Senada menurut Ferdiansa dan 

Neviyarni (2020) agresif meliputi 

kekerasan yang dilakukan secara fisik, 

seperti memukul, menampar, 

menendang, mendorong, berkelahi, dan 

lain sebagainya. Agresif mewujudkan 

setiap bentuk keinginan (drive 

motivation) yang mengarah untuk 

menyakiti dan melukai seseorang 

Buss dan Perry (1992) 

mengemukakan empat dimensi dalam 

menjelaskan perilaku agresif, yaitu 

agresi fisik (physical aggression), agresi 

verbal (verbal aggression), kemarahan 

(anger), dan permusuhan (hostility). 

Uraian mengenai keempat dimensi 

perilaku agresif antara lain: Agresi fisik 

(physical aggression), merupakan bentuk 

perilaku agresif yang dilakukan dengan 

cara melukai dan menyakiti seseorang 

secara fisik, misalnya dengan 

menyerang, memukul, merusak, dan 

berkelahi.  

Agresi verbal (verbal 

aggression), adalah bentuk perilaku 

agresif yang dilakukan dalam bentuk 

ucapan yang dapat menyakiti atau 

melukai orang lain, misalnya bertengkar 

menunjukkan ketidaksetujuan pada 

orang lain, menghina, mengejek dan 

memaki.  

Kemarahan (anger), merupakan 

emosi negatif yang disebabkan oleh 

harapan yang tidak terpenuhi dan bentuk 

ekpresinya dapat menyakiti orang lain 

serta dirinya sendiri, misalnya, mudah 

kesal, hilang kesabaran, dan tidak 

mampu mengontrol perasaan marah. 

Permusuhan (hostility), adalah tindakan 

yang mengekspresikan kebencian, 

permusuhan, antagonism, ataupun 
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kemarahan yang sangat kepada pihak 

lain. Hostility merupakan bentuk agresif 

yang tergolong agresif covert (tidak 

kelihatan) serta mewakili komponen 

kognitif yang terdiri dari kebencian yang 

menimbulkan perasaan iri hati dan 

prasangka buruk. 

Menurut Baron dan Byrne (2005) 

memaparkan faktor-fator penyebab pada 

perilaku agresif antara lain: Penyebab 

kepribadian, Setiap manusia memiliki 

pola kepribadian dan perilaku yang 

berbeda-beda. Berdasarkan hal ini Baron 

dan Byrne (2005) mengibaratkan pada 

pola tipe perilaku A atau B yang mana 

pola tipe A memiliki kategori kompetitif, 

terburu-buru dan mudah tersinggung. 

Sedangkan pola tipe B memiliki kategori 

tidak sangat kompetitif, tidak melawan 

waktu dan tidak mudah kehilangan 

kendali. Melihat karakteristik yang telah 

disebutkan tampak masuk akal 

mengaggap bahwa tipe A cenderung 

lebih agresif dari pada tipe B dalam 

banyak situasi. Bahkan, hasil dari 

beberapa eksperimen menunjukkan 

bahwa hal ini memang benar (Baron & 

Byrne, 2005).  

Bias atributional hostile, 

merupakan kecenderungan untuk 

mempersepsikan maksud atau motif 

hostile (agresif) dalam tindakan orang 

lain ketika tindakan ini dirasa ambigu 

atau memiliki tujuan lain. Narsisme dan 

Ancaman ego, Seseorang dengan 

narsisme yang tinggi memegang 

pandangan berlebihan dalam menilai 

dirinya sendiri. Mereka beraksi dengan 

tingkat agresif yang sangat tinggi 

terhadap umpan balik dari orang lain 

yang mengancam ego mereka yang 

besar, sehingga beraksi dengan 

kemarahan yang mengancam untuk 

menjatuhkan targetnya.  

Perbedaan gender, Perbedaan 

gender dalam agresif menjadi lebih besar 

dengan tidak adanya provokasi. Dengan 

kata lain, laki-laki secara signifikan 

cenderung melakukan tindakan agresif 

dari pada perempuan terhadap orang 

lain. Pada temuan penelitian lain 

menunjukkan bahwa laki-laki cenderung 

terlibat pada bentuk agresif langsung, 

seperti memukul, mendorong, melempar 

sesuatu pada orang lain. Sedangkan 

perempuan lebih cenderung terlibat pada 

bentuk agresif tidak langsung, seperti 

menggunjing, menyebar rumor yang 

negatif terhadap orang lain, menggosip, 

dan lain-lainnya. 

Faktor genetis atau biologis dapat 

terlibat dalam kemunculan agresif pada 

manusia sama halnya dengan agresif 

pada hewan, tetapi agresif manusia tidak 

bisa dikatakan sama dengan agresif pada 

hewan yang bersumber pada naluriah. 

Pada temuan penelitian juga 

mengindentifikasikan bahwa laki-laki 

lebih cenderung daripada perempuan 

untuk terlibat dalam berbagai bentuk 

agresif langsung, tindakan yang 

ditujukan secara langsung pada target 

dan yang secara jelas datang dari agresor 

misalnya, kekerasan fisik, mendorong, 

menampik, melempar sesuatu pada orang 

lain, berteriak, mengejek. Sedangkan 

perempuan lebih cenderung daripada 

laki-laki untuk terlibat bentuk agresif 

tidak langsung, tindakan yang 

memungkinkan agresif untuk menutupi 

identitasnya dari korban sehingga pada 

beberapa kasus, membuat korban sulit 

mengetahui bahwa mereka telah menjadi 

target dari tindakan kekerasan yang 

disengaja. Tindakan ini termasuk 

menyebarkan rumor mengenai target, 

mengarang cerita sehingga target 

mendapat masalah (Baron & Byrne, 

2005). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif komparatif. Penelitian 

deskriptif merupakan salah satu jenis 

penelitian yang bertujuan menguraikan 

secara sistematis, faktual, akurat, terkait 

fakta-fakta dan sifat populasi tertentu 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita


Jurnal Realita Bimbingan dan Konseling (JRbk) 

Volume 8 Nomor 1 Edisi April 2023      P-ISSN: 2503 – 1708 

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika   E-ISSN: 2722 – 7340 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita 

 

1982 
 

Tasya Nabilah Mutiara  
Netrawati 

 

dan menggambarkan fenomena secara 

detail (Yusuf, 2017) Penelitian 

komparatif dapat menemukan 

perbandingan dalam suatu kondisi yang 

ada di dua tempat dan menentukan 

kondisi mana yang lebih baik seperti 

benda-benda, prosedur kerja, ide-ide, 

kritik terhadap orang, kelompok, serta 

membandingkan pandangan orang 

(Arikunto, 2014). 

Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 1042 orang siswa 

kelas X, XI dan XII SMA N 16 Padang 

yang terdaftar pada tahun ajaran 

2022/2023 dengan sampel penelitian 

sebanyak 200 orang siswa dengan teknik 

purposive sampling. Berikut 

pertimbangan yang dijadikan kriteria 

yang menjadi sampel dalam penelitian 

ini yaitu: Sampel adalah siswa yang 

terdaftar pada tahun ajaran 2022/2023 di 

SMA N 16 Padang. Sampel berada pada 

tingkatan kelas X, XI, dan XII di SMA N 

16 Padang. Sampel berjenis kelamin 

laki-laki dan perempuan. Pernah 

melakukan salah satu perilaku agresif 

baik secara fisik, verbal, kemarahan 

ataupun permusuhan atas rekomendasi 

guru Bimbingan dan Konseling di SMA 

N 16 Padang. 

Pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan angket 

perilaku agresif siswa dengan model 

skala likert. Teknik pengolahan data 

menggunakan analisis statistik deskriptif 

dan teknik uji Mann-Whitney dengan 

bantuan program SPSS versi 26. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang telah diolah, 

dapat digambarkan perilaku agresif pada 

siswa laki-laki di SMA N 16 Padang 

sebagai berikut: 

 

  
Grafik Distribusi Frekuensi Perilaku Agresif Siswa Laki-Laki 

 

Berdasarkan gambar, menunjukkan 

bahwa dari keseluruhan sampel siswa 

laki-laki berjumlah 100 siswa, terungkap 

bahwa perilaku agresif pada siswa 

berada pada kategori tinggi sebanyak 

39% artinya masih banyak siswa laki-

laki memiliki kecenderungan perilaku 

agresif dari segi fisik, verbal, kemarahan 

ataupun permusuhan. 

Berdasarkan data yang telah 

diolah, dapat digambarkan perilaku 

agresif pada siswa perempuan di SMA N 

16 Padang sebagai berikut: 
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Grafik Distribusi Frekuensi Perilaku Agresif Siswa Perempuan 

 

Berdasarkan gambar 2, dijelaskan bahwa 

dari keseluruhan sampel siswa 

perempuan berjumlah 100 siswa, 

terungkap bahwa perilaku agresif pada 

siswa perempuan berada pada kategori 

tinggi dengan persentase 35% artinya 

siswa perempuan juga memiliki 

kecenderungan perilaku agresif dari segi 

fisik, verbal, kemarahan ataupun 

permusuhan.  

Berdasarkan hasil analisis uji 

perbedaan (uji Mann-whitney) terdapat 

data yang signifikan antara perilaku 

agresif siswa laki-laki dan perempuan. 

Analisis uji mann whitney dilakukan 

dengan bantuan program SPSS 

(Statistical Product Service and 

Solution) for windows versi 26. Hasil 

perhitungan tersebut disajikan dalam 

tabel berikut ini: 

 

Tabel Uji Perbedaan Perilaku Agresif Siswa Laki-laki dan Perempuan 

Test Statisticsa 

 Perilaku Agresif 

Mann-Whitney U 3771.500 

Wilcoxon W 8821.500 

Z -3.004 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.003 

 

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan nilai 

U sebesar 3771,500 dan nilai W sebesar 

8821,500. Apabila dikonversikan ke nilai 

Z maka besarnya -3,004. Nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,003 yang 

berarti lebih kecil dari 0,05 (0.003<0,05). 

Artikan bahwa hipotesis diterima, atau 

dapat dikatakan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

perilaku agresif siswa laki-laki dan 

perempuan di SMA N 16 Padang. Dari 

hasil penelitian yang telah dipaparkan, 

dapat disimpulkan bahwa kecenderungan 

perilaku agresif siswa laki-laki dan 

perempuan di SMA N 16 Padang berada 

pada kategori tinggi, serta terdapat 

perbedaan yang signifikan mengenai 

perilaku agresif siswa laki-laki dan siswa 

perempuan di SMA N 16 Padang. 

Berdasarkan Dalam hal ini guru 

Bimbingan dan Konseling dapat 

berperan aktif dalam mencegah dan 

menangani perilaku agresif tersebut 

dengan berbagai layanan bimbingan dan 

konseling (Sriwahyuningsih dkk, 2016).  

Berbagai upaya preventif yang dapat 

diberikan guru Bimbingan dan 

Konseling seperti pelaksanaan layanan 

konseling dengan landasan terciptanya 

kehidupan sehari-hari. 

Guru bimbingan dan konseling 

sebagai pelaksana kegiatan pelayanan 

bimbingan dan konseling di sekolah 

dapat membantu siswa berkembang 
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secara optimal sehingga tujuan 

pendidikan dapat tercapai. Dalam hal ini 

layanan bimbingan dan konseling yang 

dapat diberikan oleh guru Bimbinan dan 

Konseling di sekolah untuk 

menumbuhkan sikap dan perilaku siswa, 

serta pembentukan sikap dan perilaku 

tersebut dengan memberikan layanan 

bimbingan dan konseling sebagai 

berikut:  

Layanan Informasi 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat dilihat bahwa perilaku agresif pada 

siswa SMA N 16 Padang dikategori 

tinggi, melalui layanan informasi ini 

guru Bimbingan dan Konseling dapat 

memberikan upaya pencegahan yang 

berkaitan dengan munculnya perilaku 

agresif dengan cara memberikan 

informasi-informasi berupa materi 

penting terkait perilaku agresif dan 

penyebab yang akan terjadi ketika 

perilaku tersebut tidak dapat direduksi. 

Maka guru Bimbingan dan Konseling 

dapat memberikan layanan informasi 

dengan materi layanan seperti: dampak 

perilaku agresif, mengenali perilaku 

positif dan negatif dalam diri, kiat sukses 

berteman tanpa konflik, cara meredam 

kemarahan, dan lain sebagainya. 

Layanan Konseling Individual 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat dilihat bahwa perilaku agresif pada 

siswa SMA N 16 Padang dikategori 

tinggi, maka melalui layanan ini guru 

BK/Konselor dapat membantu 

mereduksi dengan memberikan layanan 

konseling individual kepada siswa-siswi 

yang memiliki kecenderungan perilaku 

agresif yang mengkhawatirkan, untuk 

memperbaiki perilaku tersebut ataupun 

tindakan agresif yang dilakukan oleh 

siswa. Dalam hal ini, layanan konseling 

individual dapat diberikan kepada siswa 

untuk meminimalisir serta mereduksi 

perilaku agresif dengan memberikan 

materi layanan seperti: dampak yang 

ditimbulkan dari agresif fisik, verbal, 

kemarahan dan permusuhan pada diri 

sendiri maupun orang lain. Selanjutnya 

juga diberikan layanan individual secara 

terstruktur sesuai dengan kebutuhan 

siswa di sekolah tersebut. Karena 

dorongan untuk berperilaku agresif yang 

dimiliki siswa haruslah terentaskan oleh 

guru BK/Konselor yang mana jika 

perilaku agresif siswa tidak segera 

dientaskan maka akan membahayakan 

diri siswa dan juga orang lain nantinya. 

Layanan Bimbingan Kelompok 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat dilihat bahwa perilaku agresif pada 

siswa SMA N 16 Padang dikategori 

tinggi. Layanan bimbingan kelompok 

sangat dibutuhkan bagi siswa yang 

memiliki perilaku agresif. Maka melalui 

layanan ini guru BK/Konselor dapat 

mengajak siswa dalam berinteraksi satu 

sama lain dalam kelompok dan guru 

BK/Konselor juga dapat memberikan 

topik-topik pembahasan yang berkaitan 

dengan perilaku agresif seperti: cara 

menghindari perilaku agresif, 

manajemen emosi, cara membangun 

komunikasi yang positif dan lain-

lainnya. Sehingga tidak terjadi kesalah 

suaian terkait perilaku siswa pada 

masing-masing diri individu ataupun 

pada diri orang lain yang terdampak 

sebagai korban perilaku agresif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan mengenai perbedaan perilaku 

agresif siswa laki-laki dan perempuan di 

SMA N 16 Padang, maka penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa (1) Perilaku 

agresif siswa laki-laki di SMA N 16 

Padang berada pada kategori tinggi, (2) 

Perilaku agresif siswa perempuan di 

SMA N 16 Padang berada pada kategori 

tinggi, dan (3) Terdapat perbedaan 

perilaku agresif siswa laki-laki dan 

perempuan di SMA N 16 Padang dengan 

hasil Sig. (2-tailed) sebesar 0,003 yang 

berarti lebih kecil dari 0,05 (0.003<0,05). 
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dipergunakan dalam naskah tulisan.  
 

Daftar Pustaka ditulis dengan berpedoman pada Pedoman Penulisan Karya 

Ilmiah Universitas Pendidikan Mandalika.  
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